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SUARA PENGGEMBALAAN 

Arti destiny dalam bahasa Indonesia adalah "takdir" 
atau "nasib". Alkitab tidak mengenal kata "takdir". 
Coba cari kata "takdir" dalam Alkitab kita, pasti kita 

tidak menemukannya. Namun di dalam Alkitab terdapat kata 
"nasib". Ada dua makna dan prinsip penting yang perlu kita 
pahami tentang "nasib" ini sesuai yang tertulis dalam Alkitab.  

1. Nasib berbicara tentang ketetapan Tuhan. Tuhan membuat 
nasib mujur dan nasib malang (Yesaya 45:7b-c). Semua 
manusia mengalami kedua nasib ini. Meski Tuhan 
membuat nasib mujur dan nasib malang, namun Tuhan 
rindu manusia ini mengalami damai sejahtera dan memiliki 
masa depan penuh harapan (Yer. 29:11). Jadi dengan kata 
lain, melalui nasib mujur atau malang, Tuhan mau 
membawa manusia menuju damai sejahtera dan mencapai 
hari depan penuh harapan. Contoh: Yakub, Tuhan ijinkan 
mengalami nasib yang malang supaya dia muncul sebagai 
pribadi yang luar biasa di hadapan Tuhan. Yusuf, juga 
Tuhan ijinkan mengalami nasib malang supaya keluarga 
Israel dapat terpelihara dari kelaparan. Yesus, juga disiksa, 
mati di atas kayu salib dan bangkit pada hari ketiga supaya 
semua manusia diselamatkan. Itulah kerinduan hati Tuhan.  

2. Nasib berbicara juga tentang kehendak bebas yang 
diberikan Tuhan untuk meresponi ketetapan Tuhan. 
Respon ini tentu juga akan mempengaruhi nasib manusia. 
Yeremia 4:18 menulis "Tingkah langkahmu dan 
perbuatanmu telah menyebabkan semuanya ini 
kepadamu. Itulah nasibmu yang buruk, betapa pahitnya, 
sampai menusuk hatimu." Ulangan 30:19-20 menulis 
Tuhan memberikan pilihan kehidupan atau kematian, 
berkat atau kutuk. Artinya Tuhan mengijinkan kehendak 
bebas manusia untuk memilih. Kedua makna dan prinsip 
tebtang "nasib" ini seperti dua sisi koin yang tak 
perpisahkan. Dimana koin itu Tuhan yang pegang. 

Kehidupan manusia terdiri dari tiga masa. Masa lalu, masa 
sekarang dan masa depan. Jika kita berbicara nasib sebagai 
ketetapan Tuhan (prinsip pertama), maka itu berbicara tentang 

tujuan yang adanya di masa depan. Sementara ketika 
berbicara tentang respon atau kehendak bebas kita (prinsip 
kedua) tentu adanya di masa sekarang. Diantara kedua hal ini 
saya seumpamakan seperti ada pintu yang harus kita buka 
dengan respon kita. Inilah yang saya maksudkan dengan 
membuka pintu nasib atau open the door of destiny. 

Ada satu tokoh Alkitab yang berhasil membuka pintu nasibnya 
menuju rancangan Tuhan yang ajaib, yakni Abraham. Dalam 
Kejadian 12:2-3, terdapat tujuh ketetapan Tuhan melalui janji-
Nya yang dinyatakan kepada Abraham. Abraham adalah 
orang yang berjalan dalam iman dan ketaatan. Dua hal itu 
merupakan respon Abraham untuk membuka pintu destiny. 
Namun masih ada respon-respon lain untuk membuka pintu 
destiny Ilahi. Kita akan melihat respon Abraham dengan 
membandingkan bagaimana respon Abraham dan Lot. 

Pertama 
Melalui Cara Pandang Sesuai Firman. 

Suatu saat terjadilah perkelahian antara gembala Abraham 
dan Lot karena harta mereka aman banyak. Hal ini melahirkan 
satu keputusan yang penuh kemurahan dari Abraham, 
menghindari konflik dengan Lot. "Jika engkau ke kiri maka aku 
ke kanan, jika engkau ke kanan, maka aku ke kiri" kata 
Abraham. Situasi atau "nasib malang" ini Tuhan ijinkan untuk 
mengungkap bagaimana cara pandang Abraham dan Lot. 
Dari sini kita akan belajar melihat cara pandang yang berbeda 
antara Lot dan Abraham.  

Dikatakan dalam Kejadian 13:10 "Lalu Lot melayangkan 
pandangnya dan dilihatnyalah, bahwa seluruh Lembah Yordan 
banyak airnya, seperti taman TUHAN, seperti tanah Mesir, 
sampai ke Zoar." Cara pandangan Lot bukan sekedar cara 
pandang membandingkan mana yang baik mana yang tidak. 
Lebih dari itu. Pilihan Lot, lebih untuk mementingkan diri 
sendiri. Lebih untuk kepuasan batinnya. Ada ruang hampa 
dalam diri Lot yang dipuaskan dengan pilihan itu. Lot memilih 



apa yang terbaik secara keliru. Pilihan Lot digambarkan seperti 
taman TUHAN (Eden), tempat ketidaktaatan dan kutukan. 
Digambarkan juga seperti Mesir, tempat keangkuhan dan 
penindasan. Di sisi lain kita melihat posisi Sodom dan 
Gomora. Pilihan Lot terletak di tepian tanah perjanjian yang 
dijanjikan Tuhan. Ini gambaran hidup yang bermain-main 
untuk tinggal di luar janji Tuhan. 

Berbeda dengan Abraham. Setelah Lot memilih lembah 
Yordan, Abraham akhirnya memilih tinggal di tanah Kanaan. 
Setelah "menunggu", akhirnya Tuhan berfirman kepada 
Abraham dalam Kejadian 13:14 "Pandanglah sekelilingmu dan 
lihatlah dari tempat engkau berdiri itu ke timur dan barat, 
utara dan selatan" Cara pandang Abraham bukan berdasar 
pada dirinya tapi pada apa kata Firman Tuhan. Abraham tahu 
bahwa ruang hampa dalam dirinya hanya dapat dipuaskan 
dengan kehadiran Firman-Nya. Abraham lebih memilih tinggal 
dalam janji Firman-Nya. 

Renungan: Ketika kita berjumpa dengan nasib malang atau 
situasi yang sulit, kita mungkin berespon seperti Lot. Cara 
pandang kita lebih ingin memuaskan diri sendiri ketimbang 
melihat bagaimana Firman berbicara. Bagaimana dengan 
hidup kita? Saat kita dibuat jengkel oleh pasangan, teman 
pelayanan atau teman kerja, mana respon yang sering muncul: 
respon memuaskan batin dan berpikir itu yang terbaik atau 
respon sesuai Firman Tuhan yang sesungguhnya yang terbaik? 
Adakah ruang hampa dalam diri kita yang harus dipuaskan 
oleh tindakan-tindakan kita yang tidak sesuai Firman? 

Kedua 
Melalui Sikap Sungguh-sungguh Kepada Tuhan 

Ada kisah menarik dibalik kisah Sodom dan Gomora. Yakni 
kisah bagaimana Tuhan menjumpai Abraham dan bagaimana 
Tuhan menjumpai Lot sebelum Sodom dan Gomora dihukum 
Tuhan. Ada perbedaan mencolok antara sikap Abraham dan 
Lot kepada Tuhan.  

1. Jika Abraham melihat Tuhan (Kej. 18:1), Lot hanya melihat 
dua malaikat pengiring-Nya (Kej. 19:1).  

2. Jika Abraham berlari menyambut tamunya (Kej. 18:2), Lot 
hanya bangun (Kej. 19:1). 

3. Jika Abraham menawarkan pesta mewah (Kej. 18:6-8), Lot 
menawarkan roti tidak beragi (Kej. 19:3). 

Kita bisa melihat dua sikap yang berbeda kepada Tuhan dan 
malaikat-Nya dari Abraham dan Lot ini. Sikap Abraham 
menunjukan rasa hormat yang sungguh-sungguh dan 
sungguh-sungguh hormat kepada Tuhan. Dia memberi yang 
terbaik kepada Tuhan. Tentu bukan karena ada pesta 
mewahnya, karena Lot seharusnya juga bisa melakukan itu (Lot 
juga hartanya banyak), tetapi karena kesungguhan kasih dan 
rasa hormat Abraham kepada Tuhan yang benar-benar 
diwujudkan dalam sikapnya.  Bagi Abraham, Tuhan adalah 
segala-galanya. Bahkan anaknya yang tunggal saja dia rela 
serahkan kepada Tuhan. 

Renungan: Bagaimana dengan kita? Apakah kita sudah 
sungguh-sungguh memberikan yang terbaik kepada Tuhan? 
Atau kita sebaliknya lebih sungguh-sungguh meminta atau 

menuntut kepada Tuhan apa yang Tuhan dapat berikan kepada 
kita? Atau kita seperti Lot yang berkata "ya sudahlah, jadi orang 
Kristen ya cukup gini-gini aja" 

Ketiga 
Melalui Kehidupan Dalam Doa. 

Ini adalah tentang hukuman Sodom dan Goroma (Kej. 
18:16-33). Jika kita menyimak doa Abraham, Abraham 
berbicara dengan sangat hormat, dengan cermat dan dengan 
berani kepada Tuhan. Sebuah pergumulan yang sungguh-
sungguh kepada Tuhan. Sebuah doa bukan agar orang yang 
bersalah diampuni dan orang yang tidak bersalah diampuni, 
melainkan agar TUHAN mengampuni seluruh kota demi orang 
yang tidak bersalah yang ada di dalamnya. Hatinya adalah hati 
seorang pendoa mengambil beban bagi pengampunan 
seluruh kota.  

Sebagai hasilnya Kejadian 19:27-29 "Ketika Abraham pagi-
pagi pergi ke tempat ia berdiri di hadapan Tuhan itu, dan 
memandang ke arah Sodom dan Gomora serta ke seluruh 
tanah Lembah Yordan, maka dilihatnyalah asap dari bumi 
membubung ke atas sebagai asap dari dapur peleburan. 
Demikianlah pada waktu Allah memusnahkan kota-kota di 
Lembah Yordan dan menunggangbalikkan kota-kota 
kediaman Lot, maka Allah ingat kepada Abraham, lalu 
dikeluarkan-Nyalah Lot dari tengah-tengah tempat yang 
ditunggangbalikkan itu." Ayat ini menunjukkan bagaimana 
kebiasaan Abraham berdiri di hadapan Tuhan. Pandangan 
Abraham ke Sodom dan Gomora adalah pandangan seorang 
pendoa yang berkata "kehendak-Mu yang terbaik yang 
terjadi". Mengapa? Karena tawaran terakhir Abraham, jika ada 
10 orang benar, maka Tuhan tidak akan menghukum Sodom 
dan Gomora. 

Renungan: Bagian ini memberikan pelajaran 
kepada kita tentang panggilan berdoa. 
Sudahkah kita berdiri sebagai pendoa 
bagi keluarga kita, bagi gereja kita dan 
bagi bangsa negara kita?  

Jemaat yang dikasihi Tuhan, mari melalui 
kisah Abraham dan Lot ini kita belajar 
sungguh-sungguh memiliki respon yang 
tepat untuk menyambut destiny-Nya 
yang ajaib. Melalui cara pandang sesuai 
Firman, sikap sungguh-sungguh kepada 
Tuhan dan kehidupan dalam doa, mari kita 
buka pintu rancangan Tuhan yang penuh 
dengan damai sejahtera dan hari 
depan penuh harapan. Amen.  

Tuhan Yesus memberkati 
dan menyertai kita. 
(Yehudha Andrew S) 



Pada saat liburan perayaan lebaran yang lalu, ada sebuat 
video muncul di feed IG saya. Video itu berisi tentang 
sebuah mobil yang berhenti karena macet saat akan 
menuju tempat rekreasi. Lalu keluarlah seorang pemuda 
dari mobil itu, dengan membawa bungkusan atau 
sampah. Kemudian plung…. Pemuda itu membuang 
sampahnya di sungai.  

Kemudian beberapa hari lalu, muncul lagi berita dengan 
kasus yang sama, bahkan kabarnya dilakukan oleh 
seorang petinggi dari institusi pemerintahan tertentu. 
Kedua kasus tersebut langsung ditindak lanjuti oleh DLH 
setempat dan bahkan konsekuensi telah diberikan 
kepada kedua pelaku pembuangan sampah secara 
sembarangan itu.  

Cukup miris melihat berita viral tersebut. Apalagi 
tindakan itu dilakukan oleh orang yang telah dewasa 
yang seharusnya mengerti dari arti perbuatannya, dan 
bahkan juga dilakukan oleh anggota institusi 
pemerintahan yang seharusnya bisa menjadi teladan 
bagi masyarakat. Apalagi ada tulisan nama institusi pada 
mobil yang sedang dipakai. 

Hal ini juga menjadi bahan renungan bagi kita semua. 
Bisa saja kita melakukan hal yang sama namun dengan 
kasus yang berbeda, misal: korupsi, selingkuh, menonton 
video porno dll. Melakukan sesuatu yang tidak benar dan 
berpikir: “ah, nggak ada yang lihat kok” atau “ah, cuman 
gitu aja gak apa-apa”. Sebenarnya kita tahu hal ini salah, 
namun kita tetap melakukannya karena kita pikir tidak 
ada yang tahu atau bukan sesuatu yang besar. Jika kita 
mulai berpikir demikian, ingatlah kata ini: INTEGRITAS.  

Integritas adalah suatu kualitas yang dimiliki oleh 
seseorang, baik dia sedang sendiri maupun sedang 
dikelilingi oleh banyak orang. Artinya, perilaku yang 
ditampilkan sama baiknya meski tidak ada orang yang 

melihat. Tapi kita perlu ingat bahwa: Tuhan melihat. Kita 
juga tidak bisa menjamin 100 persen tidak ada orang 
yang tahu saat kita melakukan sesuatu yang tidak benar. 
Bagaimana bila ternyata ada orang yang melihat? Resiko 
tanggung sendiri. 

Firman Tuhan berkata: “Siapa bersih kelakuannya, aman 
jalannya, tetapi siapa berliku-liku jalannya, akan 
diketahui.” (Amsal 10:9). Yang menarik di sini adalah kata 
'bersih kelakuan' di dalam Alkitab terjemahan NIV 
menggunakan kata “walks in integrity”. Orang yang 
memiliki integritas, akan aman hidupnya.  Mengapa?  
Karena susah untuk orang lain mencari celah untuk 
menjatuhkan. Bahkan orang-orang Farisi pun mencoba 
mencari celah untuk menjatuhkan Yesus, namun tidak 
berhasil. Saya jadi teringat artis yang terseret kasus 
korupsi. Terlihat memiliki kehidupan yang sempurna, 
namun ada celah yang kemudian menjatuhkannya.  

Ada lagu sekolah minggu yang sering kami ajarkan ke 
anak-anak: 

Mata Tuhan melihat, apa yang kita perbuat 
Apa yang baik, apa yang jahat 
Oleh sebab itulah, jangan berbuat jahat 
Ingat, Tuhan melihat 

Semoga lagu inipun bisa menjadi pengingat kita untuk 
terus hidup benar di hadapan Tuhan.. 

(Sandri Lusinda Sianipar) 

U P D A T E

NGGAK ADA YANG LIHAT KOK!



One of the common questions people ask, including 
believers, is: what is my destiny? In a simple way, the 
question can sound like this: What should I do? What am 
I here on earth for? How do I know I am doing what I am 
supposed to do? What is my calling? Is this job really me? 
I am confused.  

At different phases of our life we all find ourselves having 
similar questions of how to find our destiny. It is only 
natural to want clarity and understanding about our life. 
Attempting to answer it, it would not come easy, simply 
because too many variables and unknown reality 
involved. Some people might come up with: don’t worry 
about it, nobody knows, trust your feelings, trust your gut, 
find what you like, find your passion, etc.  

What could we learn from the Bible on finding our 
destiny? 

Firstly: God has a plan for us. 

If you are not in Christ, God’s plan would be salvation. 
You need to be saved. Other than that, God’s plan would 
involve unbelievers going to eternal separation with Him, 
forever in a place called hell. For every believer, God 
already prepared a special task and He would like it to be 
fulfilled. For we are his workmanship, created in Christ 
Jesus for good works, which God prepared beforehand, 
that we should walk in them. Ephesians 2:10. It would be 
illogical to assume God would give us believers hard 
times to find His calling for us if He wished we would 
walk in His destiny. The truth is God would make sure we 
understand the calling and help us to find it.  

Now, the problem rests on us, do you care to know God’s 
destiny for you? If you are busy dealing with your own 

agendas, dreams, and plans, then you will find hard times 
finding God’s destiny. Learn to practice proverbs 3:6:  In 
all your ways acknowledge him, and he will make straight 
your paths. In all your ways consider God, ask for His 
direction, and He will direct your path.  

Secondly: Tune your frequency 

Knowing the first step will not be enough, because some 
would ask, how would I know when God directs my path? 
It's a fair question. It is time to tune your ears. How can 
you listen to a certain radio station that you like? Yes, you 
would need to have a set of a working radio that is tuned 
to the same frequency to the station. …The sheep follow 
him, for they know his voice. John 10:4. As believers, we 
are His sheep and He is our shepherd. We have the 
capability to know His voice. This is our working radio. 
Now, many times, we get confused and wouldn't be able 
to hear the Shepard’s direction because we are not tuned 
in to the same frequency. How do we do that? We must 
tune our spiritual ear to the standard of The Bible. It is the 
word of God, a complete revelation of who He is. As we 
grow in our knowledge of Him provided in the Bible, we 
are tuned to His frequency. You would know His voice as 
He directs.  

Finding your destiny is a journey. It might take you to the 
highest mountain or the lowest valley. You will make 
mistakes, but do not worry, keep trusting God on your 
journey. As a child of God, living in God’s destiny is not 
optional, it is a command and He will provide all things 
we need to live successfully, that is fulfilling God’s 
destiny. (ES) 
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